BUPATI SIAK

PROVINSI RIAU

PERATURAN BUPATI SIAK
NOMOR 52 TAHUN 2017

TENTANG

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN BUPATI SIAK NOMOR 99 TAHUN 2016
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

KABUPATEN SIAK TAHUN ANGGARAN 2017
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SIAK,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Lampiran Peraturan Menteri Dalam Negeri

™

N
Mengingat

: 1.

Nomor 31 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2017 romawi (IV)
Teknis Penyusunan APBD angka (23) yang menyatakan "Dalam hal
Pemerintah Daerah mempunyai kewajiban kepada pihak ketiga
terkait pekerjaan yang telah selesai pada Tahun Anggaran
sebelumnya, maka harus dianggarkan kembali pada akun belanja
dalam APBD Tahun Anggaran 2017 sesuai kode rekening berkenaan",
perlu dilakukan Perubahan Atas Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Siak Tahun Anggaran 2017 pada
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Siak Nomor DPA-PPKD 4.02.4.02.01.00.00.5.1 pada Jenis
Belanja Tidak Langsung;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Bupati Siak Nomor 99 Tahun 2016 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Siak Tahun Anggaran 2017;

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan
Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna,
Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3902) sebagaimana telah diubah
beberapa kali dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2008
tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 53 Tahun
1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan
Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun,
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 107,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4880);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);



10.

11.

12,

13.

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 16595,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang pembagian

Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2016 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2017 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 874);

Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Siak Tahun 2007 Nomor 25 Seri A);



14. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Siak Tahun
Anggaran 2017 (Lembaran Daerah Kabupaten Siak Tahun 2016
Nomor 13 Seri A);

15.Peraturan Bupati Siak Nomor 19 Tahun 2016 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Kegiatan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Siak (Berita Daerah Kabupaten Siak Tahun 2016
Nomor 19);

16. Peraturan Bupati Siak Nomor 99 Tahun 2016 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Siak Tahun
Anggaran 2017 (Berita Daerah Kabupaten Siak Tahun 2016 Nomor
99);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN KETIGA ATAS

PERATURAN BUPATI SIAK NOMOR 99 TAHUN 2016 TENTANG
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
KABUPATEN SIAK TAHUN ANGGARAN 2017.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1.

2.

Daerah adalah Kabupaten Siak.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi dan
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

Kepala Daerah adalah Bupati Siak.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah perangkat
daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna anggaran/pengguna barang.

BAB II
PERUBAHAN ATAS PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH KABUPATEN SIAK TAHUN ANGGARAN 2017

Pasal 2

FPerubahan atas Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Siak
Tahun Anggaran 2017 berada pada Jenis Belanja Tidak Langsung Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Pejabat Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Siak Nomor
DPA-PPKD 4.02.4.02.01.00.00.5.1 sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 3

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Siak.

Ditetapkan di Siak Sri Indrapura
pada tanggal | \& wor€: 2017

N
1( BUPATI SIAK,

//?';-
f/ syamsuary /-

/™ Diundangkan di Siak Sri Indrapura
pada tanggal 23 wWorek 2017

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SIAK,*

NIP. 19660125 198903 1 004
BERITA DAERAH KABUPATEN SIAK TAHUN 2017 NOMOR 52



PEMERINTAH KABUPATEN SIAK

Lampiran I : Peraturan Bupati Siak

RINGKASAN PERUBAHAN/PERGESERAN PENJABARAN APBD

TAHUN ANGGARAN 2017

Nomor : ©57) Tahun 2017
Tan, VIGirek 2017

4 PENDAPATAN DAERAH i 1.671.605.415.636,00
4.1 Pendapatan Asli Daerah 199.247.636.989,00 0,00
4.1.1 Hasil Pajak Daerah 107.245.000.000,00 107.245.000.000,00 0,00
4.1.1.01 Pajak Hotel 800.000»0‘00,00 800.000.000,00 0,00
4.1.1.01.05 Hotel Bintang Dua 250.000.000,00 250.000.000,00 0,00
4.1.1.01.07 Hotel Melati Tiga 500.000.000,00 500.000.000,00 0,00
4.1.1.01.12 Losmen/Rumah Penginapan/ Pesanggrahan/Hostel/Rumah Kos 50.000.000,00 50.000.000,00 0,00
4.1.1.02 Pajak Restoran 4.000.000.000,00 4.000.000.000,00 0,00
4.1.1.02.01 Restoran 4.000.000.000,00 4.000.000.000,00 0,00
4.1.1.03 Pajak Hiburan 65.000.000,00 65.000.000,00 0,00
4.1.1.03.09 Sirkus/akrobat/sulap 65.000.000,00 65.000.000,00 0,00
4.1.1.04 Pajak Reklame 450.000.000,00 450.000.000,00 0,00
4.1.1.04.01 Reklame Papan/Bill Board/videotron/ megatron 450.000.000,00 450.000.000,00 0,00
4.1.1.05 Pajak Penerangan Jalan 51.500.000.000,00 51.500.000.000,00 0,00
4.1.1.05.01 Pajak Penerangan Jalan PLN 16.500.000.000,00 16.500.000.000,00 0,00
4.1.1.05.02 Pajak Penerangan Jalan Non PLN 35.000.000.000,00 35.000.000.000,00 0,00
4.1.1.07 Pajak Air Tanah 32.000.000.000,00 32.000.000.000,00 0,00
4.1.1.07.01 Pajak Air Tanah 32.000.000.000,00 32.000.000.000,00 0,00
4.1.1.08 Pajak Sarang Burung Walet 130.000.000,00 130.000.000,00 0,00
4.1.1.08.01 Pajak Sarang Burung Walet 130.000.000,00 130.000.000,00 0,00
4.1.1.10 Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 300.000.000,00 300.000.000,00 0,00
4.1.1.10.06 Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 300.000.000,00 300.000.000,00 0,00
4.1.1.11 Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Ba.ng!nan 3.000.000.000,00 3.000.000.000,00 0,00
4.1.1.11.01 Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan 3.000.000.000,00 3.000.000.000,00 0,00
4.1.1.12 Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 15.000.000.000,00 15.000.000.000,00 0,00
4.1.1.12.1 Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 15.000.000.000,00 15.000.000.000,00 0,00
4.1.2 Hasil Retribusi Daerah 16.952.600.000,00 16.952.600.000,00 0,00
4.1.2.01 Retribusi Jasa Umum 1.721.500.000,00 1.721.500.000,00 0,00
4.1.2.01.01 Retribusi Pelayanan Kesehatan 273.000.000,00 273.000.000,00 0,00
4.1.2.01.02 Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan 342.300.000,00 342.300.000,00 0,00
4.1.2.01.05 Retribusi Pelayanan Parkir di tepi jalan umum 315.000.000,00 315.000.000,00 0,00
4.1.2.01.06 Retribusi Pelayanan Pasar 316.200.000,00 316.200.000,00 0,00
4.1.2.01.07 Retribusi Pengujian Kendaraan bermotor 375.000.000,00 375.000.000,00 0,00
4.1.2.01.08 Retribusi Pe il Alat Pemadam Kebakaran 100.000.000,00 100.000.000,00 0,00
4.1.2,02 Retribusi Jasa Usaha 7.830.600.000,00 7.830.600.000,00 0,00
4.1.2.02.01 Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 200.000.000,60 200.000.000,00 0,00
4.1.2.02.02 Retribusi Pasar Grosir/Pertokoan 165.600.000,00 165.600.000,00 0,00
4.1.2.02.04 Retribusi Terminal ) 40.000.000,00 40.000.000,00 0,00
4.1.2.02.08 Retribusi Pelayanan Kepelabuhan 150.000.000,00 | 150.000.000,00 0,00
4.1.2.02.10 Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga 175.000.000,00 175.000.000,00 0,00
4.1.2.02.13 Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah 7.100.000.000,00 7.100.000.000,00 0,00
4.1.2.03 Retribusi Perizinan tertentu 7.400.500.000,00 7.400.500.000,00 O,bO
4.1.2.03.01 Retribusi Izin Mendirikan Bangunan 2.000.000.000,00 2.000.000.000,00 0,00
4.1.2.03.03 Retribusi Izin Ganguan{!(eramaian 3.200.000.000,00 3.200.000.000,00 0,00
4.1.2.03.04 Retribusi Izin Trayek 500.000,00 500.000,00 0,00
4.1.2.03.10 __|Retribusi Tenaga Kerja Asing 2.200.000.000,00 2.200.000.000,00 0,00
4.1.3 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dieisa.h}mn 34.300.000.000,00 34.300.000.000,00 0,00
LS Hogian' Laha: -atas penyertaan modal pada: ‘Porusshaan: Mk 34,300.000.000,00 34.300.000.000,00 0,00

Daerah/BUMD
4.1.3.01.02 BUMD 34.300.000.000,00 34.300.000.000,00 0,00
4.1.4 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 40.750.036.989,00 40,750.036.989,00 0,00
4.1.4.01 Hasil Penjualan Aset Daerah Yang Tidak Dipisahkan 771.000.000,00 771.000.000,00 0,00
4.1.4.01.16 Penjualan hasil peternakan 31.000.000,00 31.000.000,00 0,00
4.1.4.01.19 Penjualaan Hasil Bersih Lelang Aset Daerah 740.000.000,00 740.000.000,00 0,00
4.1.4.02 Penerimaan Jasa Giro 6.000.000.000,00 6.000.000.000,00 0,00
4.1.4.02.01 Jasa Giro Kas Daerah 6.000.000.000,00 6.000.000.000,00 0,00
4.1.4.10 Pendap dari Pengembalian 4.000.000.000,00 4.000.000.000,00 0,00
4.1.4.10.07 Pendapatan dari pengembalian kelebihan pembayaran lainnya 4.000.000.000,00 4.000.000.000,00 0,00
4.1.4.13 Pendapatan dari Angsuran/Cicilan Penjualan 15.000.000,00 15.000.000,00 0,00
4.1.4.13.04 Bunga Pengembalian Angsuran Pinjaman Kredit PEK 15.000.000,00 15.000.000,00 0,00
4.1.4.16 Pendapatan BLUD 18.789.000.000,00 18.789.000.000,00 0,00
4.1.4.16.01 Pendapatan BLUD 18.789.000.000,00 18.789.000.000,00 0,00
4.1.4.17 Dana Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) pada Fasilitas

Kmhm:mgkal Pestoma(FiT P 11.175.036.989,00 11.175.036.989,00 0,00
4.1.4.17.01 Dana Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 11.175.036.989,00 11.175.036.989,00 0,00
4.2 Dana Perimbangan 1.271.514.225.980,00 1.271.514.225.980,00 0,00
4.2.1 Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak 823.590.293.980,00 823.590.293.980,00 0,00
4.2.1.01 Bagi Hasil Pajak 450.700.959.980,00 450.700.959.980,00 0,00
4.2.1.01.01 Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan Bangunan 408.156.821.980,00 408.156.821.980,00 0,00
4.2.1.01.03 Bagi Hasil dari Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 dan Pasal 29 wajib

paji’k vt Pribe & b ﬁtﬂm dmi PPL hiad Y 42.544.138.000,00 42.544.138.000,00 0,00
4.2.1.02 Bagi Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam 372.889.334.000,00 372.889.334.000,00 0,00
4.2.1.02.02 BEE' Hasil dari Provisi Sumber Daya Hutan 7.802.713.000,00 7.802.713.000,00 0,00
4.2.1.02.05 Bagi Hasil dari luran Eksplorasi dan luran Eksploitasi (Royalti) 860.772.000,00 860.772.000,00 0,00
4.2.1.02.06 Bagi Hasil dari Pungutan Pengusahaan Perikanan 1.493.124.000,00 1.493.124.000,00 0,00
4.2.1.02,08 Bagi Hasil dari Pertambangan Minyak Bumi 355.415.118.000,00 355.415.118.000,00 0,00
4.2.1.02.09 B_ﬂ' Hasil dari Pertambangan Gas Bumi 7.317.607.000,00 T.JIT.GDT.ODO,UO 0,00
4.2.2 Dana Alokasi Umum 267.059.690.000,00 267.059.690.000,00 0,00
4.2.2.01 Dana Alokasi Umum 267.059.690.000,00 267.059.690.000,00 0,00
4.2.2.01.01 Dana Alokasi Umum 267.059.690.000,00 267.059.690.000,00 0,00
4.2.3 Dana Alokasi Khusus 180.864.242.000,00 180.864.242.000,00 0,00
4.2.3.01 Dana alokasi khusus 180.864.242.000,00 180.864.242.000,00 0,00
4.2.3.01.02 Dana alokasi khusus fisik 70.958.000.000,00 70.958.000.000,00 0,00
4.2.3.01.03 Dana alokasi khusus non fisik 109.906.242.000,00 109.906.242.000,00 0,00
4.3 Lain-lain Pcndlgntan Daerah yang Sah 200.843.552.667,00 200.843.552.667,00 0,00
4.3.3 Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah lainnya 95.408.630.667,00 95.408.630.667,00 0,00
4.3.3.01 Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi 95.408.630.667,00 95.408.630.667,00 0,00
4.3.3.01.01 Bagi Hasil dari Pajak Kendaraan Bermotor 14.477.593.403,00 14.477.593.403,00 0,00




2

4.3.3.01.03 Bagi Hasil dari Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 11.461.067.546,00 11.461.067.546,00 0,00
4.3.3.01.05__|Bagi Hasil dari Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 48.967.282.449,00 48.067.282.449,00 0,00
3.3.3.01.07 _ |Bagi Hasil dari Pajak Air Permukaan 77.555.,245.662,00 7.555.245.662,00 0,00
4.3.3.01.08 Bagi Hasil dari Pajak Rokok 12.947.441.607,00 12.947.441.607,00 0,00
4.3.4 Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus 105.434.922.000,00 105.434.922,000,00 0,00
4.3.4.01 Dana Penyesuaian 105.434.922.000,00 105.434.922.000,00 0,00
4.3.4.01.04 Dana Insentif Daerah 7.500.000.000,00 7.500.000.000,00 0,00
4.3.4.01.05 Dana Desa 97.934.922.000,00 97.934.922.000,00 0,00

JUMLAH PENDAPATAN DAERAH 1.671.605.415.636,00 1.671.605.415.636,00 0,00
5.1 BELANJA TIDAK LANGSUNG 893.043.404.492,00 917.174.730. A .131.326.258,00
5.1.1 Belanja Pegawai 621.280.800.925,00 621.280.800.925,00 0,00
5.1.1.01 Gaji dan Tunjang; 452.463.248.925,00 452.463.248.925,00 0,00
5.1.1,01.01 Gaji Pokok PNS/Uang Re_p_resenlasi 253.171.251.169,00 253.171.251.169,00 0,00
5.1.1.01.02 Tunjangan Keluarga 26.004.929.205,00 26.004.929.205,00 0,00
5.1.1.01.03 Tunj Jabatan 8.945.416.250,00 8.945.416.250,00 0,00
5.1.1.01.04 Tunjangan F\Jr_lgginnal 14.083.227.800,00 14.083.227.800,00 0,00
5.1.1.01.05 Tunjangan Umum 5.721.814.775,00 5.721.814.775,00 0,00
5.1.1.01.06 Tunjangan Beras 16.581.778.864,00 16.581.778.864,00 0,00
5.1.1.01.07 Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 1.483.268.799,00 1.483.268.799,00 0,00
5.1.1.01.08 Pembulatan Gaji 7.242.145,00 7.242.145,00 0,00
5.1.1.01.09 Juran Asuransi Kesehatan 7.500.519.5071,00 7.500.51950-&,00 0,00
5.1.1.01.10 Uang Paket 76.482.000,00 76.482.000,00 0,00
5.1.1.01.11 'I‘un'ang:d_x_l Badan Musyawarah 31.972.500,00 31.972.500,00 0,00
5.1.1.01.12 Tunjangan Komisi 51.521.400,00 51.521.400,00 9,00
5.1.1.01.13 Tunjangan Badan Anggaran 26.491.500,00 26.491.500,00 0,00
5.1.1.01,14 Tunjangan Badan Kehormatan 9.317.700,00 9.317.700,00 0,00
5.1.1.01.15 Tunjangan Alat Kelengkapan Lainnya 101.215.800,00 101.215.800,00 0,00
5.1.1.01.16 Tunjangan Perumahan 7.548.000.000,00 7.548.000.000,00 0106
5.1.1.01.18 Uang Jasa Pengabdian 25.515.000,00 25.515.000,00 0,00
5.1.1.01.19 Tunjangan Daerah Terpencil 1§ﬁ.050.000.00 166.050.000,00 0,00
5.1.1.01.21 luran Asuransi Kecelakaan Kerja 668.788.846,00 668.788.846,00 0,00
5.1.1.01.22 luran Asuransi Kematian 763.090.291,00 763.090.291,00 0,00
5.1.1.01.23 Belanja Penunjang Operasional Pimpinan DPRD 312.480.000,00 312.480.000,00 0,00
5.1.1.01.24 Tunjangan Profesi Guru PNSD 98.704.705.380,00 98.704.705.380,00 0,00
5.1.1.01.25 Tambahan Penghasilan Guru PNSD 2.214.000.000,00 2.214.000.000,00 0,00
5.1.1.01.26 Tunjangan Khusus Guru 8.264.170.000,00 8.264.170.000,00 0,00
5.1.1.02 Tambahan Penghasilan PNS 160.847.952.000,00 160.847.952.000,00 0,00
5.1.1.02.01 Tambahan penghasilan berdasarkan beban kerja 22.029.240.000,00 22.029.240.000,00 0,00
5.1.1.02.02 Tambahan penghasilan berdasarkan tempat bertugas 2.412.000.000,00 2.412.000.000,00 0,00
5.1.1.02.03 Tambahan penﬂhasilan berdasarkan kondisi kerja 15.331.500.000,00 15.331.500.000,00 0,00
5.1.1.02.04 Tambahan penghasilan berdasarkan kelangkaan profesi 4.009.500.000,00 4.009.500.000,00 0,00
5.1.1.02.05 Tambahan penghasilan berdasarkan prestasi kerja 4.145.412.000,00 4.145.412.000,00 0,00
EkE0800 Tambahan Penghasilan Berdasarkan Pertimbangan Objektif Lainnya 112.920.300.000,00 112.920.300.000,00 0,00
5.1.1.03 Belanja Penerimaan lainnya Pimpinan dan anggota DPRD serta

D ,t]wmn 3.624.000.000,00 3.624.000.000,00 0,00
5.1.1.03.02 Tunjangan k ikasi intensif Pimpinan dan Anggota DPRD 3.024.000.000,00 3.024.000.000,00 0,00
5.1.1.03.03 Belanja Penunjang Operasional KDH/WKDH 600.000.000,00 600.000.000,00 0,00
5.1.1.05 Insentif Pemungutan Pajak Daerah 4.130.600.000,00 4.130.600.000,00 0,00
5.1.1.05.01 Insentif Pemungutan Pajak Daerah 4.130.600.000,00 4.130.600.000,00 0,00
5.1.1.06 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 215.000.000,00 215.000.000,00 0,00
5.1.1.06.01 Insentif Pemungutan Retribusi Daerah 215.000.000,00 215.000.000,00 0,00
5.1.3 Belanja Subsidi 5.627.623.148,00 5.627.623.148,00 0,00
5.1.3.01 Belanja Subsidi kepada Perusahaan/Lembaga 5.627.623.148,00 5.627.623.148,00 0,00
5.1.3.01.02 Belanja Subsidi kepada Lembaga 5.627.623.148,00 5.627.623.148,00 0,00
5.1.4 Belanja Hibah 17.074.400.000,00 17.074.400.000,00 0,00
5.1.4.01 Belanja Hibah kepada Pemerintah 500.000.000,00 500.000.000,00 0,00
5.1.4.01.02 Belanja Hibah kepada Komisi Pemilihan Umum (KPU) 500.000.000,00 500.000.000,00 0,00
5.1.4.05 Belanja Hibah Kepada Organisasi Kemasyarakatan 16.574.400.000,00 16.574.400.000,00 0,00
5.1.4.05.01 Organisasi Kemasyarakatan Bida.ng Keagamaan 2.650.000.000,00 2.650.000.000,00 0,00
5.1.4.05.02 Organisasi Kemasyarakatan Bidang Pendidikan 7.184.400.000,00 7.184.400.000,00 0,00
5.1.4.05.03 Organisasi Kemasyarakatan Bidang Kepemudaan, Budaya, Kesenian 4.900.000.000,00 4.900.000.000,00 0,00

dan Olahraga
5.1.4.05.04 Organisasi Kemasyarakatan Bidang K h 1.100.000.000,00 1.100.000.000,00 0,00
5.1.4.05.05 Organisasi Kemasyarakatan Bidang E} i dan Sosial 740.000.000,00 740.000.000,00 0,00
5.1.5 Belanja Bantuan Sosial 31.562.420.000,00 31.562.420.000,00 0,00
5.1.5.01 Belanja Bantuan Sosial Kepada Individu dan/atau Keluarga 5.665.300.000,00 5.665.300.000,00 0,00
5130101 Belanja Bantuan Sosial Kepada Individu dan/atau Keluarga Terencana 4.665.300.000,00 4.665.300.000,00 0,00
5.1.5.01.02 Belanja Bantuan Sosial Kepada Individu dan/atau Keluarga Tidak 1.000.000.000,00 1.000.000.000,00 0,00

Terencana
5.1.5.02 Belanja Bantuan Sosial Kepada Masyarakat 25,372.120.000,00 25,372.120.000,00 0,00
5.1.5.02.01 Belanja Bantuan Sosial Kepada Masyarakat 25.372.120.000,00 25.372.120.000,00 0,00
5.1.5.03 Belanja Bantuan Sosial Kepada Lembaga non Pemerintah 525.000.000,00 525.000.000,00 0,00
5.1,5.03.01 Belanja Bantuan Sosial Kepada Lembaga non Pemerintah 525.000.000,00 525.000.000,00 0,00
5.1.6 gil::ja Bagi Hasil Kepada Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintahan 1.200.000.000,00 1.200.000.000,00 0,00
5.1.6.03 Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintahan Desa I.QOD.OD0.0DO,DO_ 1.200.000.000,00 0,00
5.1.6.03.01 Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintahan Desa 1.200.000.000,00 1.200.000.000,00 0,00
5.0.7 Belanja Bantuan Keuangan Kepada

vas;fsi,'xabupmn/knm,kmmmahau N P 215.298.160.419,00 239.429.486.677,00 24.131.326.258,00
5.1.7.03 Belanja Bantuan Keuangan kepada Desa 214.263.120.398,00 238.394.446.656,00 24.131.326.258,00
5.17.03.01  |Belanja Bantuan Keuangan kepada Desa 214.263.120.398,00 238.394.446.656,00 24.131.326.258,00 | Perubahan/Perges
5.1.7.05 Belanja Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik 1.035.040.021,00 1.035.040.021,00 0,00
5.1.7.05.02 Belanja Bantuan Keuangan Kepada PAN 126.764.393,00 126.764.393,00 0,00
5.1.7.05.03 Belanja Bantuan Keuangan Kepada PDI-P 143.396.164,00 143.396.164,00 0,00
5.1.7.05.04 Belanja Bantuan Keuangan Kepada Partai Golkar 163.817.859,00 163.817.859,00 0,00
5.1.7.05,05 lanja Bantuan Keuangan KeEad.a Partai Demokrat 78.357.214,00 78.357.214,00 0,00
5.1.7.05.06 Belanja Bantuan Keuangan Kepada PKS 53.042.877,00 53.042.877,00 0,00
5.1.7.05.07 Belanja Bantuan Keuangan Kepada PPP 68.689.696,00 68.689.696,00 0,00
5.1.7.05.08 Belanja Bantuan Keuangan Kepada PKB 59.659.185,00 59.659.185,00 0,00
5.1.7.05.10 Belanja Bantuan Keuangan Kepada PBB 52.186.397,00 52.186.397,00 0,00
5.1.7.05.11 Belanja Bantuan Keuangan Kepada Partai Gerindra 147.330.619,00 147.330.619,00 0,00
5.1.7.05.13 Belanja Bantuan Ke Kepada Partai Hanura 70.044.005,00 70.044.005,00 0,00
51.7.05.15 Belanja Bantuan Keuangan Kepada Partai Nasional Demokrat (NasDem) 37.331.822,00 37.331.822,00 0,00
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Bela.nja_ Bantuan Keuangan Kepada Partai Keadilan dan Persatuan 34.419.790,00 34.419,790,00 0,00

Indonesia (PKPI)

Belanja Tidak Terduga LOOO.(‘)OO.DD‘0,00 1.000.000.000,00 0,00

Belanja Tidak Terduga 1.000.000.000,00 1.000.000.000,00 0,00
5.1.8.01.01 Belanja Tidak Terduga 1.000.000.000,00 1.000.000.000,00 0,00
5.2 BELANJA LANGSUNG 680.196.839.524,00 680.196.839.524,00 0,00
S5.2.1 Belanja Pegawai 14.817.487.750,00 14,817.487.750,00 0,00
5.2.1.01 Honorarium PNS 7.173.325.000,00 7.173.325.000,00 0,00
5.2.1.01.01 Honorarium Panitia Pelak KeE'atan 7.058.025.000,00 7.058.025.000,00 0,00
5.2.1.01.02 Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa 9.000.000,00 9.000.000,00 0,00
5.2.1.01.03 Honorarium Panitia Penerima Hasil Pekerjaan 16.250.000,00 16.250.000,00 0,00
5.2.1.01.04 Honorarium Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) 87.700.000,00 87.700.000,00 0,00
5.2.1.01.05 Honorarium Tim Peneliti Pelaksana Kontrak 1.550.000,00 1.550.000,00 0,00
5.2.1.01.06 Honorarium Staf PPTK 800.000,00 "800.000,00 0,00
5.2.1.02 Honorarium Non PNS 4.496.562.750,00 4.496.562.750,00 0,00
5.2.1.02.01 Honorarium Pegawai Honorer/tidak tetap 2.690.580.000,00 2.690.580.000,00 0,00
5.2.1.02.02 Honorarium Tenaga Tukang/Teknisi/Operator/Asisten 1.805.982.750,00 1.805.982.750,00 0,00
5.2.1.03 Uang Lembur 68.400.000,00 ~68.400.000,00 0,00
5.2.1.03.01 Uang Lembur PNS 68.400.000,00 68.400.000,00 0,00
5.2.1.05 Belanja Pegawai BLUD Rumah Sakit 3.079.200.000,00 3.079.200.000,00 0,00
5.2.1.05.01 Belanja Pegawai BLUD Rumah Sakit 3.079.200.000,00 3.079.200.000,00 0,00
5.2.2 Belanja Barang dan Jasa 569.360.943.147,00 569.360.943.147,00 0,00
5.2.2.01 Belanja Bahan Pakai Habis 49.853.578.123,00 49.853.578.123,00 0,00
5.2.2.01.01 Belanja alat tulis kantor 11.874.987.065,00 1 1.874;987.06.5,00 0,00
5.2.2.01.02 Belanja dokumen/administrasi tender 67.500.000,00 67.500.000,00 0,00
5.2.2.01.03 Belanja alat listrik dan elektronik ( lampu pijar battery kering) 1.388.760.700,00 1.388.760.700,00 0,00
5.2.2.01.04 Belanja perangko materai dan benda pos lainnya 710.162.000,00 710.162.000,00 0,00
5.2.2.01.05 Belanja Eralamn kebersihan dan bahan pembersih 3.703.609.628,00 3.703.609.628,00 0,00
5.2.2.01.06 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas 24.519.820.500,00 24.519.820.500,00 0,00
5.2.2.01.07 Belanja pengisian tabung pemadam kebakaran 82.480.000,00 82.480.000,00 0,00
5.2.2.01.08 Belanja pengisian tabung gas 20.160.000,00 20.160.000,00 0,00
5.2.2.01.09 Belanja bahan habis pakai material kesehatan 4.654.353.770,00 4.654.353.770,00 0,00
5.2.2.01.10 Belanja bahan habis pakai material laboratorium 174.119.260,00 174.119.260,00 0,00
5.2.2.01.11 Belanja bahan habis pakai material besi 345.500.000,00 345.500.000,00 0,00
5.2.2.01.12 Belanja bahan habis pakai material tenun dan jahit 500.637.500,00 500.637.500,00 0,00
5.2.2.01.14 Belanja bahan kelengkapan teknisi Las dan Bor 18.411.200,00 18.411.200,00 0,00
5.2,2.01.15 Belanja bahan kelengkay pertukang 156.005.000,00 156.005.000,00 0,00
5.2.2.01.16 Beianja bahan kelengkapan teknisi mesin 207.623.000,00 207.628.000,00 0,00
5.2.2.01.19 Belanja bahan kelengkap teknisi kelistrikan 54.457.000,00 54.457.000,00 0,00
5.2.2.01.20 Be]anja bahan pengharum ruangan 688.115.000,00 688.1 15.000,00 0,00
5.2.2.01.21 Belanja bahan pelumas 686.871.500,00 686.871.500,00 0,00
5.2.2.02 Be}l'nj_a Bahan/Material 31.357.158.281,00 31.357.158.281,00 0,00
5.2.2.02.01 Belanja bahan baku bangunan 664.508.800,00 664.508.800,00 0,00
5.2.2.02.02 Belanja bahan/bibit tanaman 750.639.000,00 750.639.000,00 0,00
5.2.2.02.04 Belanja bahan obat-obatan 13.511.834.518,00 13.511.834.518,00 0,00
5.2.2.02.05 Belanja bahan kimia 7.885.222.800,00 7.885.222.800,00 0,00
5.2.2.02.06 Bc]ania tas kegiatan 181.565.000,00 181.565.000,00 0,00
5.2.2.02.07 Belanja bahan logistik rumah tangga 1.472.635.220,00 1.472.635.220,00 0,00
5.2.2.02.08 Bel Plakat, Souvenir dan Figura 916.426.300,00 916.426.300,00 0,00
5.2.2.02.09 Belanja dekorasi 1.397.384.000,00 1.397.384.000,00 0,00
5.2.2.02.10 Belanja dokumentasi 319.208.275,00 319.208.275,00 0,00
5.2.2.02.12 Belanja kelengkapan olah raga 540.420.000,00 540.420.000,00 0,00
5.2.2.02.13 Belanja bahan specimen 44.250.000,00 44.250.000,00 0,00
5.2.2.02.15 Belanja bahan pakan ternak 292.635.600,00 292.635.600,00 0,00
5.2.2,02.17 Belanja bahan publikasi 2.175.445.000,00 2.175.445.000,00 0,00
5.2.2.02.19 Belanja bahan kostum dan kelengkapan upacara 37.750.000,00 37.750.000,00 0,00
5.2.2.02.20 Bel;‘.r_]jg bahan pupuk 548.455.468,00 548.455.468,00 0,00
5.2.2.02.22 Belanja bahan pestisida 610.235.000,00 610.235.000,00 0,00
5.2.2.02.25 Belanja Sarana Penunjang Perikanan 8.543.300,00 8.543.300,00 0,00
5.2.2.03 Belanja Jasa Kantor 180.349.771.417,00 180.349.771.417,00 0,00
5.2.2.03.01 Belanja jasa telepon 1.383.469.960,00 1.383.469.960,00 0,00
5.2.2.03.02 Belanja jasa air 1.573.630.000,00 1.573.630.000,00 0,00
5.2.2.03.03 Belanja jasa listrik 16.530.563.106,00 16.530.563.106,00 0,00
5.2.2.03.05 Belanja berlangganan surat kabar / majalah 2.123.845.625,00 2.123.845.625,00 0,00
5.2.2.03.06 _ |Belanja jasa kawat / faksimili / internet 4.113.946.250,00 4.113.946.250,00 0,00
5.2.2.03.07 {Belanja jasa Eakel / pengiriman 399.482.500,00 399.482.500,00 0,00
5.2.2.03.08 Belanja jasa sertifikasi 153.000.000,00 153.000.000,00 0,00
5.2.2.03.09 Belanja Jasa Transaksi Keuangan 750.000,00 750.000,00 0,00
5.2.2.03.11 {Belanja jasa administrasi pemungutan Pajak Bahan Bakar Kendaraan 2.600.000,00 2.600.000,00 0,00

Bermotor
5.2.2.03.12 Belanja Jasa Publikasi 160.885.000,00 160.885.000,00 0,00
5.2.2.03.13 Belanja jasa service peralatan dan perlengkapan kantor 4.032.696.144,00 4.032.696.144,00 0,00
5.2.2.03.14 Belanja jasa administrasi peserta 4.936.255.960,00 4.936.255.960,00 0,00
5.2.2.03.15 Belanja jasa perawatan kesehatan 21.367.006.872,00 21.367.006.872,00 0,00
5.2.2.03.17 Belanja jasa analisis di laboratorium 270.500.000,00 270.500.000,00 0,00
5.2.2.03.18 Belanja jasa dekorasi 804.990.000,00 804.990.000,00 0,00
5.2.2.03.19 Belanja jasa Administrasi Pimpinan/Ajudan 274.500.000,00 274.500.000,00 0,00
5.2.2.03.20 Belanja jasa administrasi kantor/Administrasi Pengelola

Kcuax‘:ga.n/épem(ur Kumputer,’outsourchiné /Tenaga Lainnya ? 19.379:600.000,00 19.379.600.000.00 0.00
5.2.2.03.21 Belanja jasa keamanan kantor 6.584.100.000,00 6.584.100.000,00 0,00
5.2.2.03.22 Belanja jasa kebersihan kantor 6.564.150.000,00 6.564.150.000,00 0,00
5.2.2.03.23 Bei_an'igjasa Petugas lainnya 6.284.550.000,00 6.284.550.000,00 0,00
5.2.2.03.24 ?;ﬁmjajasa Petugas Pertamanan, Pemakaman, Pasar, Listrik PLTD dan 9.361.650.000,00 9.361.650.000,00 0,00
5.2.2.03.25 Beli-aj_ajaxa Petugas Pemadam Kebakaran 3.981.150.000,00 3.981.1 50.DOD.DQ 0,00
5.2.2.03.28 Belanja Jasa Tenaga Sistem Informasi/Teknis,

Infor:iadka/Progrnmmer,n’Aph’ka:i Komputer dan Komunikasi 574.500.000,00 574.500.000,00 0.9
5.2.2.03.29 Belanja Jasa Tenaga Keschatan 9.807.750.000,00 9.807.750.000,00 0,00
5.2.2.03.30 Belanja Jasa Tenaga Pendidikan 38.234.100.000,00 38.234.100.000,00 0,00
5.2.2.03.32 Belanja Jasa pendampingan keuangan desa 1.112.100.000,00 1.112.100.000,00 0,00
5.2.2.03.34 Belanja  Jasa  Penunjang Kegiatan/Operasional ~ Program 5.853.600.000,00 5.853.600.000,00 0,00

Kemasyarakatan
5.2.2.03.35 gﬁl:tn]a Jasa Petugas Speed Boad Patroli, Kapal Ferry, Bus Air dan Tug 302.400.000,00 302.400,000,00 0,00
5.2.2.03.36 i . "

Belanja Jasa Petugas Siak TV dan Radio Penyiaran Kabupaten (RPK) 702.000.000,00 702.000.000,00 0,00
5.2.2.03.37 Belanja Jasa Instruktur Senam 89.800.000,00 89.800.000,00 0,00
5.2.2.03.38 Belanja Jasa Petugas Pelaksana UPTD SPAM 2.127.600.000,00 2.127.600.000,00 0,00




5.2.2.03.39 Belanja Jasa Petugas Kebersihan, TPA (BHL), Peralatan dan

Perbengkelan Alat Berat, Venue Olah Raga, Situs Peninggalan 6.625.800.000,00 6.625.800.000,00 0,00

Bersejarah dan Objek Wisata
5.2.2.03.40 giealﬁaja Jasa Tenaga Administrasi Kantor/Tenaga Lainnya (SK Bupati 3.187.800.000,00 3.187.800.000,00 0,00
5.2.2.03.41 Belanja Jasa Tenaga Kesejahteraan dan Rehabilitasi Sesial 168.000.000,00 168.000.000,00 0,00
5.2.2.03.42 Belanja Jasa Program Pemberdayaan Kampung (PPK) 1.281.000.000,00 1.281.000.000,00 0,00
5.2.2.04 Belanja Premi Asuransi 757.770.290,00 757.770.290,00 0,00
5.2.2.04.01 Belanja Premi Asuransi Kesehatan 168.420.000,00 168.420.000,00 0,00
5.2.2.04.02 Belanja Premi Asuransi Barang Milik Daerah 401.800.000,00 401.800.000,00 0,00
5.2.2.04.03 Bel Premi Asuransi Kecelakaan Kerja Non PNS 22.722.000,00 22.722.000,00 0,00
5.2.2.04.04 Belanja Premi Asuransi Keschatan Non PNS 136.164.730,00 136.164.730,00 0,00
5.2.2.04.05 Belanja Premi Asuransi Kematian Non PNS 28.663.560,00 28.663,560,00 0,00
5.2.2.05 Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor 19.542.520.090,00 19.542.520.090,00 0,00
5.2.2.05.01 Belanja Jasa Service kendaraan bermotor 2.803.369.000,00 2.803.369.000,00 0,00
5.2.2.05.02 |Belanja Penggantian Suku Cadang kendaraan bermotor 4.502.126.500,00 4.502.126.500,00 0,00
5.2.2.05.03 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas dan pelumas kendaraan bermotor 10.771.333.500,00 10.771.333.500,00 0,00
5.2.2.05.04 Belanja Jasa KIR kendaraan bermotor 41.300.000,00 41.300.000,00 0,00
5.2.2.05.05 Belanja Surat Tanda Nomor Kendaraan 1.424.391.090,00 1.424.391.090,00 0,00
5.2.2.06 Belanja Cetak dan Penyﬂndnﬂn 15.347.912.306,00 15.347.912.306,00 0,00
5.2.2.06.01 Belanja cetak 13.178.602.098,00 13.178.602.098,00 0,00
5.2.2.06.02 Belanja penggandaan 2.041.990.208,00 2.041.990.208,00 0,00
5.2.2.06.03 Belanja penjilidan 127.320.000,00 127.320.000,00 0,00
5.2.2.07 Belanja Sewa Rumah/Gedung/Gudang/Parkir 7.205.140.000,00 7.205.140.000,00 0,00
5.2.2.07.01 Belanja sewa rumah jabatan/rumah dinas 275.000.000,00 275.000.000,00 0,00
5.2.2.07.02 Belanja sewa gedung/ kantor/tempat 6.368.040.000,00 6.368.040.000,00 0,00
5.2.2.07.03 Belanja sewa ruang rapat/pertemuan 562.100.000,00 562.100.000,00 0,00
5.2.2.08 BM Sewa Sarana Mobilitas 3.437.145.000,00 3.437.145.000,00 0,00
5.2.2.08.01 Belanja sewa Sarana Mobilitas Darat 1.415.145.000,00 1.415.145.000,00 0,00
5.2.2.08.02 Belanja sewa Sarana Mobilitas Air 1.072.000.000,00 1.072.000.000,00 0,00
5220803 |Belanja sewa Sarana Mobilitas Udara 950.,000.000,00 950.000.000,00 0,00
5.2.2.10 Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor 8.994.359.000,00 8.994.359.000,00 0,00
5.2.2.10.01 Belanja sewa meja kursi 68.805.000,00 68.805.000,00 0,00
5.2.2.10.04 Belanja sewa generator 32.000.000,00 32.000.000,00 0,00
5.2.2.10.05 Belanja sewa tenda dan perlengkapannya 6.200.849.000,00 6.200.849.000,00 0,00
5.2.2.10.06 Belanja sewa pakaian adat/tradisional 189.350.000,00 189.350.000,00 0,00
5.2.2.10.07 Belanja Sewa Sound System dan Alat elektronik Lainnya 2.503.355.000,00 2.503.355.000,00 0,00
5.2.2.11 Belanja Makanan dan Minuman 26.250.223.500,00 26.250.223.500,00 0,00
5.2.2.11.01 Belanja makanan dan minuman harian pegawai 1.649.800.000,00 1.649.800.000,00 0,00
5.2.2.11.02 Bel, makanan dan minuman rapat 6.070.976.000,00 6.070.976.000,00 0,00
5.2.2.11.03 Belanja makanan dan minuman tamu 6.306.315.000,00 6.306.315.000,00 0,00
5.2.2.11.04 Belanja makanan dan minuman Kegiatan 11.855.632.500,00 11.855.632.500,00 0,00
5.2.2.11,05 Belanja makanan dan minuman pasien 367.500.000,00 367.500.000,00 0,00
5.2.2.12 Belanja Pakaian Dinas dan Atributnya 839.785.480,00 839.785.480,00 0,00
5.2.2.12.02 Belanja Pakaian Sipil Harian (PSH) 180.000.000,00 180.000.000,00 0,00
5.2.2.12.03 Belanja Pakaian Sipil Lengkap (PSL) 61.250.000,00 61.250.000,00 0,00
5.2.2.12.04 Belanja Pakaian Dinas Harian (PDH) 168.190.480,00 168.190.480,00 0,00
5.2.2.12.05 Belanja Pakaian Dinas Upacara (PDU) 218.700.000,00 218.700.000,00 0,00
5.2.2.12.06 Belanja atribut kelengkapan pakaian dinas 211.645.000,00 211.645.000,00 0,00
5.2.2.13 Belanja Pakaian Kerja 1.327.415.000,00 1.327.415.000,00 0,00
5.2.2.13.01 Belanja pakaian kerja lapang; 1.140.515.000,00 1.140.515.000,00 0,00
5.2.2.13.02 Belanja atribut kelengkap pakaian kerja lapangan 186.900.000,00 186.900.000,00 0,00
5.2.2.14 Belanja Pakaian khusus dan hari-hari tertentu 3.380.304.500,00 3.380.304.500,00 0,00
5.2.2.14.02 Belanja pakaian adat daerah 1.249.900.000,00 1.249.900.000,00 0,00
5.2.2.14.03 Belanja pakaian batik tradisional 233.000.000,00 233.000.000,00 0,00
5.2.2.14.04 _ |Belanja pakaian olahraga 803.275.500,00 803.275.500,00 0,00
5.2.2.14.05 Belanja atribut kelengkapan pal khusus 1.094,129.000,00 1.094.129.000,00 0,00
5.2.2.15 Belanja Perjalanan Dinas 84.885.030.575,00 84.885.030.575,00 0,00
5.2.2.15.01 Belanja perjalanan dinas dalam daerah 25.817.321.400,00 25.817.321,400,00 0,00
5.2.2.15.02 Belanja perjalanan dinas luar daerah 59.067.709.175,00 59.067.709.175,00 0,00
5.2.2.18 Belanja Jasa Publikasi 9.703.3200.000,00 9.703.300.000,00 0,00
5.2.2.18.01 Belanja Jasa Publikasi Media Cetak 7.100.600.000,00 7.100.600.000,00 0,00
5.2.2.18.02 _ [Belanja Jasa Publikasi Media Audio Visual 853.700.000,00 853.700.000,00 0,00
5.2.2.18.03 Belanja Jasa Publikasi Media Internet 1.749.000.000,00 1.749.000.000,00 0,00
5.2.2.19 Belanja Jasa Kebersihan 1.717.320.000,00 1.717.320.000,00 0,00
5.2.2,19.01 Belanja Jasa kebersihan perlengkapan rumah tangga 1.717.320.000,00 1.717.320.000,00 0,00
5.2.2.20 Belanja Jasa Keamanan 1.037.320.000,00 1.037.320.000,00 0,00
5.2.2.20.01 Belanja Jasa Keamanan 1.037.320.000,00 1.037.320.000,00 0,00
5.2.2.22 Belanja Pemeliharaan 52.068.674.485,00 52.068.674.485,00 0,00
5.2.2.22.01 Belanja Pemeliharaan 52.068.674.485,00 52.068.674.485,00 0,00
5.2.2.23 Belanja Jasa Konsultansi 6.474.574.000,00 6.474.574.000,00 0,00
5.2.2.23.01 Belanja Jasa Konsultansi Penelitian 2.792.002.000,00 2.792.002.000,00 0,00
5.2.2.23.02 Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan 3.347.272.000,00 3.347.272.000,00 0,00
5.2.2.23.03 Belanja Jasa Konsultansi Pengawasan 335.300.000,00 335.300.000,00 0,00
5.2.2.24 Belanja Beasi: Pendidikan PNS 480.500.000,00 480.500.000,00 0,00
5.2.2.24.02 Belanja Beasiswa Tugas Belajar S1 64.750.000,00 64.750.000,00 0,00
5.2.2.24.03 Belanja beasiswa tugas belajar $2 316.000.000,00 316.000.000,00 0,00
5.2.2.24.04 Belanja beasiswa tugas belajar S3 99.750.000,00 99.750.000,00 0,00
5.2.2.25 Belanja Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS 3.907.155.000,00 3.907.155.000,00 0,00
5.2.2.25.01 Belanja Kursus-kursus Singkat/ Pelatihan 3.692.250.000,00 3.692.250.000,00 0,00
5.2.2.25.02 Belanja ialisasi 42.825.000,00 42.825.000,00 0,00
5.2.2.25.03 Belanja Kepesertaan 172.080.000,00 172.080.000,00 0,00
5.2.2.27 Belanja Hibah Barang dan Jasa 7.452.331.400,00 7.452.331.400,00 0,00
5.2.227.01 Belanja Hibah Barang atau Jasa yang Diserahkan Kepada Masyarakat 6.415.603.200,00 6.415,603.200,00 0,00
5.2.2.27.02 e 3 r s

Belanja Hibah Barang atau Jasa yang Diserahkan Kepada Pihak Ketiga 1.036.728.200,00 1.036.728.200,00 0,00
5.2.2.28 Belanja Bantuan Sosial Barang 3.536.000.000,00 3.536.000.000,00 | 0,00
5.2.2.28.02 Belanj Sosial B g Yang Diserahkan Kepada Masyarakat 3.536.000.000,00 3.536.000.000,00 0,00
5.2.2.29 Belanja Barang dan Jasa BLUD Rumah Sakit 15.459.800.000,00 15.459.800.000,00 0,00
5.2.2.29.01 Belanja Barang dan Jasa BLUD Rumah Sakit 15.459.800.000,00 15.459.800.000,00 0,00
5.2.2.30 Belanja Jasa Narasumber/Tenaga ahli 15.176.203.000,00 15.176.203.000,00 0,00
5.2.2.30.01 Honorarium narasumber/tenaga ahli 13.211.545.000,00 13.211.545.000,00 0,00
5.2.2.30.02 Akomodasi narasumber/tenaga ahli 1.160.578.000,00 1.160.578.000,00 0,00
5.2.2.30.03 Transport narasumber/tenaga ahli 804.080.000,00 804.080.000,00 0,00
5.2.2.31 Uang untuk diberikan kepada pihak ketiga/masyarakat 14.836.400.000,00 14.836.400.000,00 0,00
5.2.2.31.01 Uang untuk diberikan kepada pihak ketiga 688.500.000,00 688.500.000,00 0,00
5.2.2.31.02 Uang untuk diberikan kepada mas; arakat 14.147.900.000,00 14.147.900.000,00 0,00
5.2.2.32 Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara (Event Organizer) 1.676.481.700,00 1.676.481.700,00 0,00
5.2.2.32.01 Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara (Event Organizer) 1.676.481.700,00 1.676.481.700,00 0,00




5.2.2.34 i:]l:::a Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Masyarakat/Pihak| 2.302.450.000,00 2,302,450.000,00 0,00
5,2.2.34.01 Belanja Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Masyarakat 2.300.950.000,00 2,300.950.000,00 0,00
5.2.2.34.02 Belanja Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Pihak Ketiga 1.500.000,00 1.500.000,00 0,00
5.2.2.35 Belanja Barang Yang Akan Dijual Kepada Masyarakat/Pihak Ketiga 4.320.000,00 4.320.000,00 0,00
5.2.2.35.01 Belanja Barang Yang Akan Dijual Kepada Masyarakat 4.320.000,00 4.320.000,00 0,00
5.2.3 Belanja Modal 96.018.408.627,00 96.018.408.627,00 0,00
5.2.3.01 Belanja Modal Pengadaan Tanah 600.800.000,00 600,800.000,00 0,00
5.2.3.01.01 Belanja modal pengadaan tanah kantor 600.800.000,00 600.800.000,00 0,00
5.2.3.03 Belan‘j_a Modal Pengadaan Alat-alat Angkutan Darat Bermotor 1.547.969.800,00 1.547.969.800,00 0,00
5.2.3.03.03 ‘E‘}r:lsa:ia modal pengadaan alat-alat kutan darat bermotor station 200.724.800,00 200.724.800,00 0,00
5.2.3.03.06 Belanja modal p d alat-alat angkutan darat bermotor truck 85.000.000,00 85.000.000,00 0,00
5230307 |Belanjs riodal pengadasn alat-dlat angicstan disrt Beimator tangieh éir, 450.000.000,00 450.000.000,00 0,00

minyak, tinja)
5.2.3.03.10 :

Belanja modal pengadaan alat-alat angkutan darat bermotor ambulans 812.245.000,00 812.245.000,00 0,00
5.2.3.08 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Bengkel 114.000.000,00 114.000.000,00 0,00
5.2.3.08.04 Belanja modal pengadaan mesin kompresor 7.000.000,00 7.000.000,00 0,00
5.2.3.08.09 Belanja modal pengadaan peralatan pertul 40.000.000,00 40.000.000,00 0,00
5.2.3.08.10 Belanja modal pengadaan peralatan kelistrikan 67.000.000,00 67.000.000,00 0,00
5.2.3.10 Belanja Modal Pengadaan Peralatan Kantor 746.219.500,00 746.219.500,00 0,00
5.2.3.10.04 Belanja modal pengadaan mesin fotocopy 75.000.000,00 75.000.000,00 0,00
5.2.3.10.11 Belanja modal pengadaan tabung pemadam kebakaran 37.000.000,00 37.000.000,00 0,00
5.2.3.10.12 Belanja modal Egngadaan Egralamn audio visual 190.000.000,00 190.000.000,00 0,00
5.2.3.10.13 Belanja modal p daan alat pompa 208.900.000,00 208.900.000,00 0,00
5.2.3.10.14 Belanja modal pengadaan alat pendingin (AC) 111.994.500,00 111.994.500,00 0,00
5.2.3.10.15 Belanja modal pengadaan genset 6.825.000,00 6.825.000,00 0,00
5.2.3.10.21 Belanja modal pengadaan peralatan Packaging 4.500.000,00 4.500.000,00 0,00
5.2.3.10.23 Belanja modal pengadaan tenda dan perlengkapannya 112.000.000,00 112.000.000,00 0,00
5.2,3.11 Belanja Modal Pengadaan Perlengkapan Kantor 280.868.800,00 280.868.800,00 0,00
5.2.3.11.02 Belanja modal pengadaan almari 14.800.000,00 14.800.000,00 0,00
5.2.3.11.03 Belanja modal pengadaan brankas 30.000.000,00 30.000.000,00 0,00
5.2.3.11.04 Belanja modal pengadaan filling kabinet 29.400.000,00 29.400.000,00 0,00
5.2.3.11.06 Belanja modal pengadaan penunjuk waktu 71.000.000,00 71.000.000,00 0,00
5.2.3.11.07 Belanja modal pengadaan penyekat ruangan 135.668.800,00 135.668.800,00 0,00
5.2.3.12 Belanja Modal Pengadaan Komputer 3.927.318.320,00 3.927.318.320,00 0,00
5.2.3.12.01 Belanja modal pengadaan komputer mainframe/server 481.322.000,00 481.322.000,00 0,00
5.2.3.12.02 |Belanja modal pengadaan komputer/PC 463.558.470,00 463.558.470,00 0,00
5.2.3.12.03 Belanja modal pengadaan komputer note book 125.389.000,00 125.389.000,00 0,00
5.2.3.12.04 Belanja modal pengadaan printer 304.648.850,00 304.648.850,00 0,00
5.2.3.12.05 Belanja modal p d scaner 50.000.000,00 50.000.000,00 0,00
5.2.3.12.06 Belanja modal pengadaan monitor/display 1.519.000.000,00 1.519.000.000,00 0,00
5.2.3.12.07 Belanja modal pengadaan CPU 6.600.000,00 6.600.000,00 0,00
5.2.3.12.08 Belanja modal pengadaan UPS/stabilizer 91.900.000,00 91.900.000,00 0,00
5.2.3.12.09 Belanja modal pengadaan kelengkapan komputer (flash disk, mouse,

keybalw v d?sl?.gspe e gkap: pyter: 2.000.000,00 2.000.000,00 0,00
5.2.3.12.10 Belanja modal p daan peralatan jaringan komputer 627.600.000,00 627.600.000,00 0,00
5.2.3.12.11 Belanja modal pengadaan software/aplikasi komputer 255.300.000,00 255.300.000,00 0,00
5.2.3.13 Belanja Modal P daan Mebeulair 1.855.110.000,00 1.855.110.000,00 0,00
5.2.3.13.01 Belanja modal pengadaan meja kerja 188.415.000,00 188.415.000,00 0,00
5.2.3.13.02 Bel,aﬂiu modal pengadaan meja rapat 95.000.000,00 95.000.000,00 0,00
5.2.3.13.04 Belanja modal pengadaan kursi kerja 31.750.000,00 31.750.000,00 0,00
5.2.3.13.05 _|Belanja modal pengadaan kursi rapat 50.000.000,00 50.000.000,00 0,00
5.2.3.13.08 Belanja modal pengadaan sofa 28.580.000,00 28.580.000,00 0,00
5.2.3.13.09 Belanja modal p d perabot ruangan (rak buku / rak tv) 238.950.000,00 238.950.000,00 0,00
5.2.3.13.10 Belanja modal pengadaan filling cabinet dan lemari besi 53.855.000,00 53.855.000,00 0,00
5.2.3.13.11 Belanja modal pengadaan perabot penghias ruangan (vas bunga dll) 15.000.000,00 15.000.000,00 0,00
5.2.3.13.12 Belanja Modal Pe ol Mebeulair Sekolah 1.153.560.000,00 1.153.560.000,00 0,00
5.2.3.14 Belanja Modal Pengadaan Peralatan Dapur 22.500.000,00 22.500.000,00 0,00
5.2.3.14.04 Belanja modal pengadaan dispenser 22.500.000,00 22.500.000,00 0,00
5.2.3.15 Belanja Modal Pengad Penghias Ruangan Rumah Tangga 79.865.200,00 79.865.200,00 0,00
5.2.3.15.03 Belanja modal pengadaan vitrage, gorden, dan sejenisnya 66.065,200,00 66.065.200,00 0,00
5.2.3.15.04 Belanja modal pengadaan karpet 13.800.000,00 13.800.000,00 0,00
5.2.3.16 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Studio 190.896.000,00 190.896.000,00 0,00
5.2.3.16.01 Belanja modal pengadaan kamera 95.000.000,00 95.000.000,00 0,00
5.2.3.16.03 Belanja modal Eengadaan proyektor 38.268.000,00 38.268.000,00 0,00
5.2.3.16.04 Belanja modal pengadaan peralatan Audio 53.628.000,00 53.628.000,00 0,00
5.2.3.16.05 Belanja Modal pengadaan Peralatan Pemancar Radio dan Televisi 4.000.000,00 4.000.000,00 0,00
5.2.3.17 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Komunikasi 44.600.000,00 44.600.000,00 0,00
5.2.3.17.01 Belanja modal pengadaan telepon 14.000.000,00 14.000.000,00 0,00
5.2.3.17.02 Belanja modal pengadaan faximili 2.100.000,00 2.100.000,00 0,00
5.2.3.17.04 Belanja modal pengadaan radio HF/FM (Handy Talkie) 28.500.000,00 28.500.000,00 0,00
5.2.3.18 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Ukur 1.005.198.000,00 1.005.198.000,00 0,00
5.2.3.18.03 Belanja modal pengadaan alat uji emisi 990.698.000,00 990.698.000,00 0,00
5.2.3.18.04 Belanja modal pengadaan alat GPS 14.500.000,00 14.500.000,00 0,00
5.2.3.19 Belanja Modal P o Alat-alat Kedokteran 4.303.155.000,00 4.303.155.000,00 0,00
5.2.3.19.01 Belanja modal pengadaan alat-alat kedokteran umum 672.405.000,00 672.405.000,00 0,00
5.2.3.19.02 Belanja modal pengadaan alat-alat kedokteran gigi 456.120.000,00 456.120.000,00 0,00
5.2.3.19.05 Belanja modal pengadaan alat-alat kedokteran bedah 2.124.400.000,00 2.124.400.000,00 0,00
5.2.3.19.15 Belanja modal pengadaan alat-alat kedokteran rawat darurat 696.230.000,00 696.230.000,00 0,00
5.2.3.19.26 Be]anja modal pengadaan alat-alat kesehatan non medis 354.000.000,00 354.000.000,00 0,00
5.2.3.20 Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Laboratorium 1.945.508.664,00 1.945.508.664,00 0,00
32.3.30.02 Belanja modal pengadaan alat-alat laboratorium fisika/geologi/geodesi 117.975.000,00 117.975.000,00 0,00
5.2.3.20.03 Belanja modal Engadaan alat-alat laboratorium kimia 677.533.664,00 677.533.664,00 0,00
5.2.3.20.09 Belanja modal pengadaan alat-alat peraga / praktik sekolah 1.150.000.000,00 1.150.000.000,00 0,00
5.2.3.21 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Jalan 36.952.000.000,00 36.952.000.000,00 0,00
5.2.3.21.01 Belanja modal pengadaan konstruksi jalan 36.952.000.000,00 36.952.000.000,00 0,00
5.2.3.23 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Jaringan Air 8.177.622.000,00 8.177.622.000,00 0,00
5.2.3.23.05 Belanja modal pengad: konstruksi jaringan E 'gasi 4.765.372.000,00 4.765.372.000,00 0,00
5.2.3.23.06 Belanja modal p d konstruksi jaringan air bersih/air minum 3.323.000.000,00 3.323.000.000,00 0,00
5.2.3.23.07 Belanja modal pengadaan konstruksi reservoir 12.000.000,00 12.000.000,00 0,00
a2ty Belanja modal pengadaan konstruksi bangunan kolam dan sejenisnya 77.250.000,00 77.250.000,00 0,00
5.2.3.25 Belanja Modal Pengadaan Instalasi Listrik dan Telepon 57.970.000,00 57.970.000,00 0,00
5.2.3.25.01 Belanja modal pengad. instalasi listrik 57.970.000,00 57.970.000,00 0,00
5.2.3.26 Belanja Modal Pengadaan Konstruksi/Pembelian Bangunan 30.834.044.855,00 30.834.044.855,00 QOD
5.2.3.26.01 Belanja modal pengadaan konstruksi/pembelian gedung kantor 19.484.931.150,00 19.484.931.150,00 0,00
5.2.3.26.02 Belanja modal pengadaan konstruksi/pembelian rumah jabatan 231.250.000,00 231.250.000,00 0,00




5.2.3.26.03

Mo Sl el Gl ol Al
Belanja modal pengadaan konstruksi/pembelian rumah dinas

443.760.000,00

443.760.000,00

5.2.3.26.09 Be],anja modal pengadaan konstruksi bangunan fasili umum 10.674. ip3.705,00 10A674A1‘03,'705,00 0,00
5.2.3.27 Belanja Modal Pengadaan Buku/Kepustakaan 2.574.129.488,00 2.574.129.488,00 0,00
52.3.27.13 _|Belanja modal pengadaan buku ilmu pengetahuan umum 2.564.129.488,00 2.564.129.488,00 0,00
5.2.3.27.25 Belanja modal peng: peta [ atlas / g.ll_)be 10.000.000,00 10.000.000,00 0,00
5.2.3.28 Belanja Modal Pengadaan Bnmngl bercorak Kesenian, Kebudayaan 200.333.000,00 200.333.000,00 0,00
5.2.3.28.07 Belanja modal barang seni dan barang bersejarah khusus ) 200.?33,000,00 200.333.000,00 0,00
5.2.3.31 Belanja Modal Pengadaan Rambu / Plang / Papan Petunjuk 229.300.000,00 229.300.000,00 0,00
5.2.3.31.01 Belanja Modal Pengadaan rambu / plang petunjuk jalan 195.000.000,00 195.000.000,00 0,00
5.2.3.31.02 Belanja Modal Pengad Papan‘Nama 34.300.000,00 34.300.000,00 0,00
5.2.3.32 Belanja Modal pengadaan alat-alat perlengkapan rumah tangga 329.000.000,00 329.000.000,00 0,00
5.2.3.32.01 Belanja Modal pengad. lat-alat perlengkapan rumah tangga 329.000.000,00 329.000.000,00 0,00

JUMLAH BELANJA DAERAH 1.573.240.244.016,00 1.597.371.570.274,00 24.131.326.258,00

Surplus / (Defisit)

98.365.171.620,00

74.233.845.362,00

(24.131.326.258,00)

P JIAYAAN DAERAH A
Penerimaan Pembiayaan Daerah 16.000.000.000,00 16.000.000.000,00 0,00
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebe!_gt_nnya lﬁ.DOO.DOD.OOG,OO 16.000.000.000,00 0,00
Sisa Penghematan Belanja atau akibat lainnya 16.000.000.000,00 16.000.000.000,00 0,00
6.1.1.04.12 _|Penghematan lainnya 16.000.000.000,00 16.000.000.000,00 0,00
L Jumlah Penerimaan Pomhhm Daerah 16.000.000.000,00 16.000.000.000,00 0,00
Pembiaysaan Netto 16.000.000.000,00 16.000.000.000,00 0,00
6.3.1.01.01 Sisa Lebih Pembiay Anggaran Tahun Berl 114.365.171.620,00 90.233.845.362, (24.131.326.258, ‘
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